PERBANDINGAN REKRUTMEN CALON LEGISLATIF PARTAI GERINDRA DAN PARTAI AMANAT NASIONAL DALAM PEMILU DPRD TAHUN 2014 DI KOTA PADANG by RENDI, SAPUTRA
 1 
 
PERBANDINGAN REKRUTMEN CALON LEGISLATIF 
PARTAI GERINDRA DAN PARTAI AMANAT NASIONAL 
DALAM PEMILU DPRD TAHUN 2014 DI KOTA PADANG 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Mencapai Gelar Sarjana Ilmu Politik pada Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Andalas 
 
Oleh : 
Rendi Saputra 
1210832012 
 
Dosen Pembimbing : 
1. Drs. Tamrin, M.Si 
2. Dr. Tengku Rika Valentina, MA 
 
 
 
JURUSAN ILMU POLITIK 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS ANDALAS 
PADANG 
 2 
 
 
 
ABSTRAK 
RENDI SAPUTRA  (1210832012) Jurusan Ilmu Politik, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang. 2018. Judul Skripsi: 
PERBANDINGAN REKRUTMEN CALON LEGISLATIF PARTAI 
GERINDRA DAN PARTAI AMANAT NASIONAL DALAM PEMILU DPRD 
TAHUN 2014 di KOTA PADANG. 
Pembimbing I : Drs. Tamrin, M.Si dan Pembimbing II : Dr. Tengku Rika 
Valentina, MA. 
Partai politik adalah salah satu bagian dari proses demokrasi. Salah satu 
fungsi dari partai Politik adalah rekrutmen politik. Proses rekrutmen yang berarti 
proses pengisian jabatan-jabatan politik pada lembaga-lembaga politik. Oleh karena 
itu penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses rekrutmen Partai Gerindra dan 
Partai Amanat Nasional dalam pemilihan umum DPRD Kota Padang tahun 2014. 
Teori yang digunakan adalah mekanisme rekrutmen yang dikemukakan oleh Pippa 
Norris yang menunjukan bahwa ada tiga tahap dalam proses rekrutmen, yaitu 
Sertifikasi, Nominasi dan Seleksi. Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode komparatif dengan jenis pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan 
dan perbedaan terhadap proses rekrutmen yang dilakukan antar kedua partai baik 
Partai Gerindra dan Partai Amanat Nasional. Dalam mempersiapkan rekrutmen kader 
yang maju dalam pemilihan, Partai Gerindra dan Partai Amanat Nasional sama-sama 
membentuk suatu badan atau komisi pemenangan pemilu. Badan  ini berfungsi untuk 
menyiapkan dan menyeleksi calon  terbaik yang akan maju dalam pemilihan untuk 
mewakili partai. Bagian terpenting dari proses rekrutmen calon legislatif di Partai 
Gerindra dan Partai Amanat Nasional adalah pada tahap penominasian. Hal ini terkait 
dengan seberapa jauh pencalonan ditetapkan oleh kepemimpinan partai di level 
nasional yang mengontrol sepenuhnya ataupun sebaliknya. Partai Gerindra dalam 
prosesnya tetap memperhatikan usulan yang dikemukakan oleh daerah dalam proses 
penetapan calon legislatif meskipun pada akhirnya pimpinan pusat yang menentukan 
akhir dari proses ini. Dalam proses penentuan nama yang akan maju  mewakili partai 
dalam Pemilu DPRD Kota Padang, Partai Amanat Nasional melakukan desentralisasi 
dalam pengambilan keputusan dengan melimpahkan wewenang dalam penentuan 
caleg terhadap organ-organ subnasional partai. Pada tahap proses seleksi, yaitu 
mengenai siapa yang terpilih sebagai hasil dari proses pencalonan, Partai Gerindra 
dan Partai Amanat Nasional melilih kandidat yang partai mempunyai kapasitas untuk 
mempengaruhi kualitas serta memiliki daya tarik sebagai anggota legislatif partai 
Gerindra dan Partai Amanat Nasional. 
Kata Kunci: Rekrutmen Politik, Partai Politik, Partai Gerindra, Partai Amanat 
Nasional. 
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ABSTRACT 
 
RENDI SAPUTRA (1210832012) Department of Political Science, Faculty of 
Social and Political Sciences, Andalas University, Padang. 2018. Thesis Title: 
COMPARISON OF RECRUITMENT OF LEGISLATIVE PRIVATE 
VOCATIONAL SCHOOL OF GERINDRA PARTIES AND 2014 NATIONAL 
ELECTION PARTNERS IN ELECTION IN PADANG CITY. 
Adviser I: Drs. Tamrin, M.Si and Adviser II : Dr. Tengku Rika Valentina, MA. 
Political parties are one part of the democratic process. One function of the 
political party is political recruitment. Recruitment process which means the process 
of filling political positions in political institutions. Every political party has a 
different recruitment pattern, where the recruitment pattern is adjusted to the political 
system. Therefore, this study aims to analyze the recruitment patterns of the Gerindra 
Party and the Amanat Nasional Party in the 2014 Padang City DPRD General 
Election. The theory used is the recruitment mechanism proposed by Pippa Norris 
which shows that there are three stages in the recruitment process, namely 
Certification, Nomination and Selection. The research method that researchers use in 
this study is the comparative method with the type of research approach used is 
qualitative. The results of the study show that there are similarities and differences in 
recruitment patterns carried out between the two parties, both the Gerindra Party and 
Amanat Nasional Party. In preparing the recruitment of cadres who advanced in the 
election, the Gerindra Party and Amanat Nasional Party together formed an election 
commission. This section serves to prepare and select the best candidates who will 
advance in elections to represent the party. The most important part of the process of 
recruiting Legislative Candidates in the Gerindra and PAN parties is at the stage of 
nomination. This is related to how far the nomination is determined by party leaders 
at the national level who fully control or otherwise. The Gerindra Party in the process 
still paid attention to the proposals put forward by the regions in the process of 
determining legislative candidates even though in the end the central leadership 
determined the end of this process. In the process of determining the names that will 
advance on behalf of the party in the Padang City DPRD Election, Amanat Nasional 
Party decentralizes decision making by delegating authority in the determination of 
candidates for the party's subnational organs. The implications of such decisions are 
part of the parties in the regions can freely determine who deserves to be considered 
for nomination and are chosen to compete in the legislative election contestation. At 
the stage of the selection process, which is about who is elected as the result of the 
nomination process, the Gerindra Party and the Amanat Nasional Party elect 
candidates whose parties have the capacity to influence quality and have an appeal as 
legislators of the Gerindra party and the Amanat Nasional Party. 
Keywords: Political Recruitment, Political Parties, Gerindra Party, Amanat 
Nasional Party.  
